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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pada dasarnya perjanjian mengikat para pihak layaknya seperti undang-undang. Namun, terdapat hal-hal

yang memungkinkan para pihak untuk terbebas dari kewajibannya yakni force majeure. Penelitian ini

mengangkat permasalahan apakah kondisi kritis hingga wafatnya orang tua dapat dijadikan force majeure

atau tidak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah yuridis-normatif. Analisis dilakukan terhadap

kasus mengenai penyanyi terkenal yang membatalkan pertunjukkan lantaran ayahnya yang kritis. Terdapat

putusan pengadilan tingkat pertama dan pengadilan tingkat banding di mana yang terakhir ini telah

berkekuatan hukum tetap. Kondisi kritis hingga wafatnya orang tua ini dapat dijadikan alasan force majeure

dengan syarat unsur force majeure dalam KUHPerdata terpenuhi. Peristiwa ini relevan dengan

ketidakmungkinan moral dan itikad baik. Penelitian ini menyarankan bahwa tidak hanya hakim harus

memperhatikan fakta dan alat bukti yang ada, namun  turut menjunjung tinggi rasa keadilan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Basically, contract is binding to the parties like statute power. However, there is a thing that accuses the

parties of failing to perform obligations, called force majeure. This research points out issue whether serious

health condition and the death of a family member can be force majeure or not. The method in this research

is juridical normative. Analysis is done toward case about well-known singer who cancelled performance

because of her father critical condition. There are decree from district court and appeal court which the

second one is already legal binding. The serious health condition and death of a family member can be force

majeure with requirement of force majeure elements in Indonesian Civil Code fulfilled. This event is

relevant to moral impossibility and good faith. This research suggests that not only judges must notice facts

and evidences, but also uphold sense of justice.</i>
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